
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Untuk pengaruh pencahayaan terhadap kelelahan mata diketahui bahwa: 

a. Tidak terdapat pengaruh antara pencahayaan terhadap kelelahan mata di 

pagi hari pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas”. 

b. Tidak terdapat pengaruh antara pencahayaan terhadap kelelahan mata di 

siang hari pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas”. 

c. Terdapat pengaruh antara pencahayaan terhadap kelelahan mata di sore hari 

pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas”. 

d. Terdapat pengaruh antara pencahayaan terhadap kelelahan mata di malam 

hari pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas”. 

2. Untuk pengaruh masa kerja terhadap kelelahan mata diketahui bahwa : 

a. Terdapat pengaruh antara masa kerja terhadap kelelahan mata di pagi hari 

pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas” 

b. Tidak terdapat pengaruh antara masa kerja terhadap kelelahan mata di siang 

hari pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas”. 

c. Terdapat pengaruh antara masa kerja terhadap kelelahan mata di sore hari 

pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas”.  

d. Terdapat pengaruh antara masa kerja terhadap kelelahan mata di malam hari 

pada pengrajin sulaman kerawang UKM “Naga Mas”. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa waktu yang baik bagi 

pengrajin untuk melakukan pekerjaannya yaitu di pagi dan siang hari, terlebih 

bagi pengrajin yang sudah bekerja selama ≥ 3. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan observasi selama 

penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada pengrajin sulaman kerawang untuk lebih menyadari 

dampak yang akan ditimbulkan oleh pencahayaan yang tidak memenuhi 

standar pada saat bekerja. 

2. Melakukan pencegahan dengan menghentikan pekerjaannya apabila 

sudah merasakan sakit disekitar matanya.  

3. Selanjutnya waktu kerja yang baik untuk pengrajin sulaman kerawang 

adalah di pagi dan siang hari apalagi untuk pengrajin yang sudah bekerja 

selama ≥ 3 tahun. 
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